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ABSTRACT 

From the~ re~sults of the~ pe~rformance~ asse~ssme~nt data obtaine~d, the~re~ was a de~cline~ in pe~rformance~ in 

MTs XYZ Te~ache~rs, this was suspe~cte~d due~ to proble~ms that occurre~d, one~ of which was in the~ physical 

work e~nvironme~nt, name~ly in the~ le~ss than ide~al te~ache~r's room, inade~quate~ toile~ts and uncomfortable~ 

classrooms, the~n in the~ non-physical work e~nvironme~nt, name~ly the~ work atmosphe~re~ and also the~ 

re~lationship be~twe~e~n e~ducators. This study aims to de~te~rmine~ the~ e~ffe~ct of the~ physical and non-physical 

work e~nvironme~nt on the~ pe~rformance~ of MTs XYZ Te~ache~rs both partially and simultane~ously. This type~ 

of re~se~arch is quantitative~ with a total of 30 re~sponde~nts for variable~s X1 and X2, name~ly MTs XYZ 

Te~ache~rs and for variable~ Y, name~ly the~ Principal of MTs XYZ. The~n the~ data colle~ction te~chnique~ use~d 

library re~se~arch and fie~ld re~se~arch, and the~ data analysis te~chnique~ use~d de~scriptive~ and associative~ 

me~thods with the~ SPSS ve~rsion 26 program as a data proce~ssing tool. The~ re~sults of the~ study indicate~ that 

the~ physical work e~nvironme~nt has a positive~ e~ffe~ct on the~ pe~rformance~ of MTs XYZ te~ache~rs and the~ non-

physical work e~nvironme~nt has a positive~ e~ffe~ct on the~ pe~rformance~ of MTs XYZ te ~ache~rs. The~n the~ 

physical work e~nvironme~nt and non-physical work e~nvironme~nt simultane~ously affe~ct the~ pe~rformance~ of 

MTs XYZ te~ache~rs. 

Keywords: Physical Work E~nvironme~nt, Non-Physical Work E~nvironme~nt, Pe~rformance~ 

 

ABSTRAK 

Dari hasil data pe~nilaian kine~rja yang dipe~role~h bahwa te~rdapat pe~nurunan kine~rja pada Guru MTs XYZ, 

hal te~rse~but diduga kare~na adanya masalah yang te~rjadi salah satunya pada lingkungan ke~rja fisik yaitu 

pada ruang guru yang kurang ide~al, toile~t yang kurang me~madai dan ruang ke~las yang kurang nyama, 

ke~mudian pada lingkungan ke~rja non fisik yaitu suasana ke~rja dan juga hubungan antar te~naga pe~ndidik. 

Pe~ne~litian ini be~rtujuan untuk me~nge~tahui pe~ngaruh lingkungan ke~rja fisik dan non fisik te~rhadap kine~rja 

Guru MTs XYZ baik se~cara parsial maupun simultan. Je~nis pe~ne~litian ini adalah kuantitatif de~ngan total 

re~sponde~n 30 untuk variabe~l X1 dan X2 yaitu Guru MTs XYZ dan untuk variabe~l Y yaitu Ke~pala Se~kolah 

MTs XYZ. Ke~mudian te~knik pe~ngumpulan data me~nggunakan pe~ne~litian ke~pustakaan dan pe~ne~litian 

lapangan, se~rta te~knik analisis data me~nggunakan me~tode~ de~skriptif dan asosiatif de~ngan program SPSS 

ve~rsi 26 se~bagai alat bantu olah data. Hasil pe~ne~litian me~nunjukkan bahwa lingkungan ke~rja fisik 

be~rpe~ngaruh positif te~rhadap kine~rja Guru MTs XYZ dan lingkungan ke~rja non fisik be~rpe~ngaruh positif 

te~rhadap kine~rja Guru MTs XYZ. Ke~mudian lingkungan ke~rja fisik dan lingkungan ke~rja non fisik se~cara 

simultan be~rpe~ngaruh te~rhadap kine~rja Guru MTs XYZ. 

Kata Kunci: Lingkungan Ke~rja Fisik, Lingkungan Ke~rja Non Fisik, Kine~rja 

 

PENDAHULUAN 

Pe~ndidikan me~me~gang pe~ranan 

yang sangat fundame~ntal dalam 

pe~mbangunan masyarakat dan 

pe~nge~mbangan ge~ne~rasi pe~ne~rus 

bangsa. Hal ini te~rcantum dari alokasi 

anggaran pe~ndidikan Indone~sia yang 

me~ncapai 20% dari APBN 2023 atau 

se~kitar Rp608,3 triliun (Kemenkeu RI, 

2023). Be~rdasarkan data UNESCO 

Institute for Statistics (2023), rasio 

guru te~rhadap murid di Indone~sia untuk 

tingkat me~ne~ngah adalah 1:16, yang 

me~nunjukkan be~ban ke~rja yang cukup 

tinggi bagi para pe~ndidik. Kualitas 

pe~ndidikan me~njadi parame~te~r utama 

yang me~ndapat pe~rhatian be~sar dari 

masyarakat, me~ncakup aspe~k input, 

prose~s pe~mbe~lajaran, hingga output 

yang dihasilkan. Dalam upaya 

mailto:lukmanhakim_21p362@mn.unjani.ac.id1
mailto:vransromi@gmail.com


2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(5):1393-1405 

1393 

pe~ningkatan mutu pe~ndidikan, pe~ran 

guru me~njadi sangat krusial kare~na 

me~re~ka me~miliki be~rbagai tanggung 

jawab utama se~pe~rti me~ngajar, 

me~mbimbing, me~latih, se~rta me~lakukan 

pe~nilaian dan e~valuasi (Sari & Lase, 

2021). 

Se~suai de~ngan amanat Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 te~ntang 

Guru dan Dose~n, para pe~ndidik dituntut 

untuk me~njalankan tugasnya se~suai 

de~ngan standar yang te~lah dite~tapkan 

de~mi te~rwujudnya pe~ndidikan yang 

be~rkualitas. Pasal 35 ayat (1) UU 

te~rse~but me~nggariskan bahwa be~ban 

ke~rja guru me~ncakup ke~giatan 

pe~re~ncanaan pe~mbe~lajaran, 

pe~laksanaan tugas tambahan, e~valuasi 

hasil be~lajar, se~rta pe~mbimbingan dan 

pe~latihan pe~se~rta didik. 

Guru dan te~naga pe~ndidik 

be~rpe~ran se~bagai ujung tombak dalam 

me~nghasilkan sumbe~r daya manusia 

yang unggul. Untuk me~nge~mbangkan 

dan me~ngoptimalkan pote~nsi suatu 

bangsa, dipe~rlukan sumbe~r daya 

manusia yang be~rkualitas tinggi. 

Namun, salah satu faktor yang dapat 

me~mpe~ngaruhi re~ndahnya kualitas 

pe~ndidikan adalah kualitas pe~ndidik 

yang be~lum optimal (Guru Belajar.id, 

2022). Hal ini se~jalan de~ngan pe~ndapat 

Rasyid (2019) yang me~nyatakan bahwa 

dalam dunia pe~ndidikan, guru 

me~rupakan ase~t vital yang harus 

dipe~rhatikan, kare~na tanpa adanya guru 

yang be~rkualitas, tujuan pe~ndidikan 

akan sulit te~rcapai. 

Data me~nunjukkan bahwa kualitas 

pe~ndidikan di Indone~sia masih 

me~me~rlukan pe~ningkatan yang 

signifikan. Hal ini te~rce~rmin dari hasil 

PISA 2022 yang me~ne~mpatkan 

Indone~sia pada posisi yang masih pe~rlu 

ditingkatkan - pe~ringkat 71 untuk 

ke~mampuan me~mbaca, pe~ringkat 70 

untuk mate~matika, dan pe~ringkat 67 

untuk lite~rasi sains. Kondisi ini 

me~nunjukkan pe~ntingnya upaya 

pe~ningkatan kualitas pe~ndidik di 

be~rbagai tingkat dan je~nis le~mbaga 

pe~ndidikan, te~rmasuk Madrasah 

Tsanawiyah. 

Mangkunegara (2017) 

me~nde~finisikan kine~rja se~bagai hasil 

ke~rja se~cara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai ole~h se~orang pe~gawai dalam 

me~laksanakan tugasnya, se~me~ntara 

Richard (2012) me~mandang kine~rja 

se~bagai ke~mampuan organisasi dalam 

me~nggunakan sumbe~r daya se~cara 

e~fe~ktif dan e~fisie~n untuk me~ncapai 

tujuan. Dalam lingkungan Madrasah 

Tsanawiyah, kine~rja guru me~njadi faktor 

krusial yang me~mpe~ngaruhi 

ke~be~rhasilan le~mbaga pe~ndidikan 

te~rse~but. Kine~rja dapat dijadikan 

se~bagai instrume~n bagi se~tiap individu, 

ke~lompok, atau unit ke~rja untuk 

me~mbantu me~ncapai atau me~lampaui 

targe~t yang te~lah dite~tapkan 

(Ardiansyah & Surjanti, 2020). 

MTs XYZ, se~bagai le~mbaga 

pe~ndidikan Islam, me~miliki tanggung 

jawab be~sar dalam me~mbe~rikan 

pe~ndidikan be~rkualitas ke~pada para 

murid. Namun, upaya me~ncapai standar 

mutu yang diharapkan me~nghadapi 

be~rbagai tantangan, salah satunya te~rkait 

de~ngan lingkungan ke~rja te~mpat para 

guru me~njalankan tugas. Manaje~me~n 

yang e~fe~ktif dalam me~nciptakan 

lingkungan ke~rja yang kondusif me~njadi 

kunci ke~be~rhasilan le~mbaga pe~ndidikan 

dalam pe~rsaingan de~ngan institusi 

pe~ndidikan lainnya. 

Hal ini dipe~rkuat ole~h te~muan 

Rahmawanti et al. (2014) yang 

me~nunjukkan bahwa ke~tika karyawan 

me~mbe~rikan ke~san positif te~rhadap 

lingkungan ke~rjanya, kine~rja me~re~ka 

ce~nde~rung me~ningkat kare~na 

te~rciptanya rasa nyaman. Se~baliknya, 

ke~san ne~gatif te~rhadap lingkungan ke~rja 

dapat me~ngakibatkan pe~nurunan 

kine~rja. Sedarmayanti (2017) 
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me~ne~gaskan bahwa lingkungan ke~rja 

fisik me~ncakup se~mua ke~adaan be~ntuk 

fisik yang te~rdapat di se~kitar te~mpat 

ke~rja yang dapat me~mpe~ngaruhi 

karyawan baik se~cara langsung maupun 

tidak langsung. Hasil pe~ne~litian 

te~rdahulu ole~h Marlius & Sholihat 

(2022) me~nunjukkan bahwa te~rdapat 

be~ragam faktor yang me~mpe~ngaruhi 

kine~rja guru, di antaranya adalah 

lingkungan ke~rja fisik dan lingkungan 

ke~rja non fisik. Lingkungan ke~rja fisik 

te~rbukti be~rpe~ngaruh signifikan dalam 

prose~s pe~ngajaran kare~na adanya 

gangguan-gangguan di se~kitar are~a 

se~kolah se~pe~rti ke~bisingan yang 

me~ngganggu konse~ntrasi guru saat 

be~ke~rja, sarana dan prasarana dalam 

prose~s be~lajar me~ngajar yang masih 

te~rbatas se~pe~rti fasilitas inte~rne~t yang 

be~lum me~madai, se~rta kondisi ruangan 

yang be~lum didukung de~ngan suhu 

ruangan yang optimal. Hal ini se~jalan 

de~ngan pe~ne~litian Hanafi & Zulkifli 

(2018) yang me~ne~mukan bahwa 

lingkungan ke~rja fisik be~rpe~ngaruh 

positif signifikan te~rhadap kine~rja 

pe~gawai. Ke~mudian me~nurut pe~ne~litian 

Dino (2019) me~ngungkapkan bahwa 

lingkungan ke~rja non fisik be~rpe~ngaruh 

positif te~rhadap kine~rja. Se~jalan de~ngan 

hasil Romi (2024), lingkungan ke~rja non 

fisik khususnya pe~nge~lolaan ke~ce~rdasan 

e~mosional dan spiritual guru 

be~rkontribusi nyata te~rhadap pe~rilaku 

e~xtra-role~ (OCB), se~hingga 

me~ningkatkan kine~rja. 

Me~ngingat pe~ntingnya lingkungan 

ke~rja fisik dan non fisik dalam 

me~mpe~ngaruhi kine~rja individu, 

khususnya dalam konte~ks pe~ndidikan 

yang me~miliki karakte~ristik dan 

tantangan unik, maka pe~ne~litian 

me~nge~nai pe~ngaruh ke~dua aspe~k 

te~rse~but te~rhadap kine~rja guru di MTs 

XYZ me~njadi sangat re~le~van dan 

pe~nting untuk dilakukan. Hasil 

pe~ne~litian ini diharapkan dapat 

me~mbe~rikan kontribusi signifikan 

dalam upaya pe~ningkatan kualitas 

pe~ndidikan di lingkungan se~kolah 

me~lalui optimalisasi lingkungan ke~rja. 

Be~rikut ini me~rupakan kondisi 

kine~rja Guru MTs XYZ. 

 

Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Guru MTs XYZ 
Tahun Sangat Kurang Kurang Cukup Memuaskan Sangat Memuaskan 

2021 5 6 8 6 5 

2022 4 7 9 6 4 

2023 6 8 8 4 4 

Sumber: Hasil observasi pada MTs XYZ 

 

Be~rdasarkan pada tabe~l 1 di atas, 

te~rdapat pe~nilaian kine~rja guru di MTs 

XYZ pada pe~riode~ 2021-2023. Dapat 

dilihat bahwa te~rdapat kine~rja guru yang 

me~nurun dan be~lum me~ncapai targe~t 

yang diharapkan yaitu 100% 

me~muaskan. Be~rdasarkan krite~ria di 

atas, pada tahun 2021 te~rdapat 19 guru 

yang dikate~gorikan masih be~lum 

me~muaskan, ke~mudian pada tahun 2022 

te~rdapat 20 guru yang dikate~gorikan 

masih be~lum me~muaskan, dan pada 

tahun 2023 te~rhadap 22 guru yang 

dikate~gorikan be~lum me~muaskan. 

Be~lum te~rcapainya targe~t kine~rja ini 

diindikasikan ole~h kurang maksimal dan 

optimalnya kine~rja guru yang 

dipe~ngaruhi ole~h be~rbagai faktor. 

Noah & Steve (2012) 

me~nde~finisikan lingkungan ke~rja 

se~bagai ke~se~luruhan hubungan yang 

te~rjadi de~ngan karyawan di te~mpat 

ke~rja. Se~gala se~suatu yang be~rada di 

te~mpat ke~rja me~rupakan bagian dari 

lingkungan ke~rja. Ke~tika guru 

me~lakukan aktivitas me~ngajar, me~re~ka 

be~rada dalam se~buah lingkungan ke~rja, 

dan se~gala be~ntuk inte~raksi yang 
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me~libatkan guru te~rse~but te~rmasuk 

dalam lingkungan ke~rja. Pe~ngukuran 

lingkungan ke~rja didasarkan pada 

be~be~rapa kompone~n, me~liputi 

lingkungan te~knologi, lingkungan 

manusia, dan lingkungan organisasional. 

Hidayat (2015) me~ne~gaskan ada 

be~be~rapa faktor lingkungan ke~rja fisik 

yang harus dipe~rhatikan, me~liputi 

ke~be~rsihan, pe~ne~rangan, pe~rtukaran 

udara, ke~bisingan, dan ke~amanan. 

Be~rdasarkan hasil obse~rvasi awal 

me~nunjukkan te~rdapat be~be~rapa kondisi 

lingkungan ke~rja fisik MTs XYZ yang 

kurang me~madai. Be~rikut adalah kondisi 

pe~ngambilan foto di MTs XYZ. 

 

1. Tata le~tak ruang Guru MTs XYZ te~rlihat kurang ide~al dan kurang e~fisie~n untuk rapat, 

layout ruangan yang tidak se~pe~rti ruang ke~rja guru, dan pe~milihan furniture~ yang 

te~rke~san me~wah te~tapi kurang fungsional untuk aktivitas guru. 

  
Gambar 1. Ruang Guru MTs XYZ 

2. Toile~t ruang Guru MTs XYZ te~rlihat kurang be~rsih dan kurang te~rawat, se~rta 

pe~ncahayaan dan ve~ntilasi yang sangat minimal.  

 
Gambar 2. Toilet Ruang Guru MTs XYZ 

3. Ruang ke~las MTs XYZ te~rlihat kurang nyaman saat ke~giatan be~lajar me~ngajar, 

pe~ncahayaan kurang optimal, layout bangku tradisional yang kurang fle~ksibe~l untuk 

me~tode~ pe~mbe~lajaran mode~rn.  

 
Gambar 3. Ruang Kelas MTs XYZ 
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Be~rdasarkan gambar 1 sampai 3 

te~rlihat kurang ide~alnya ruang ke~rja 

guru dan kurang nyamannya ruang ke~las 

yang dapat me~mpe~ngaruhi kine~rja guru 

dalam me~laksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya, ke~mudian toile~t yang kurang 

be~rsih dan kurangnya ve~ntilasi se~hingga 

pe~rlu dibe~rsihkan. Ole~h kare~na itu, 

lingkungan ke~rja fisik pe~rlu didukung 

ole~h pihak se~kolah untuk me~nunjang 

para guru dalam me~laksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya se~hingga dapat 

be~rjalan se~cara optimal. 

Se~lain lingkungan ke~rja fisik, 

lingkungan ke~rja non fisik dalam 

lingkungan se~kolah juga sangat pe~nting 

untuk dipe~rhatikan. Me~skipun 

lingkungan ke~rja non fisik tidak dapat 

diamati se~cara langsung, be~rbagai 

fe~nome~na me~nunjukkan adanya 

be~be~rapa tantangan yang me~me~ngaruhi 

kine~rja guru di MTs XYZ. Be~be~rapa 

guru me~ngungkapkan adanya kurangnya 

komunikasi yang e~fe~ktif antara ke~pala 

se~kolah dan guru, se~hingga se~ringkali 

ke~putusan yang diambil ole~h pimpinan 

tidak se~pe~nuhnya dipahami ole~h para 

guru. Se~lain itu, be~ban ke~rja 

administratif yang tinggi, se~pe~rti laporan 

harian dan bulanan, juga me~njadi 

ke~luhan kare~na me~ngurangi fokus guru 

te~rhadap ke~giatan pe~mbe~lajaran. 

Hubungan antar guru juga 

me~me~rlukan pe~rhatian, di mana 

te~rkadang muncul konflik atau 

kurangnya ke~rja sama yang harmonis 

dalam tim pe~ngajar, se~hingga 

me~nghambat kolaborasi untuk me~ncapai 

tujuan be~rsama. Se~lain itu, ke~te~rbatasan 

akse~s guru untuk me~ngikuti pe~latihan 

atau pe~nge~mbangan kompe~te~nsi 

me~mbuat be~be~rapa guru me~rasa kurang 

dihargai dan tidak me~ndapat 

ke~se~mpatan yang cukup untuk 

me~ningkatkan ke~mampuan me~re~ka. 

Fe~nome~na-fe~nome~na ini me~nunjukkan 

bahwa lingkungan ke~rja non fisik yang 

tidak kondusif dapat me~nurunkan 

motivasi dan se~mangat ke~rja guru. Ole~h 

kare~na itu, dipe~rlukan pe~rhatian le~bih 

dari pihak se~kolah untuk me~nciptakan 

lingkungan ke~rja non fisik yang 

me~ndukung, se~hingga para guru dapat 

be~ke~rja de~ngan nyaman, optimal, dan 

mampu me~mbe~rikan kontribusi te~rbaik 

dalam prose~s pe~mbe~lajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Je~nis pe~ne~litian ini adalah 

kuantitatif de~ngan total re~sponde~n 30 

untuk variabe~l X1 dan X2 yaitu Guru 

MTs XYZ dan untuk variabe~l Y yaitu 

Ke~pala Se~kolah MTs XYZ. Ke~mudian 

te~knik pe~ngumpulan data me~nggunakan 

pe~ne~litian ke~pustakaan dan pe~ne~litian 

lapangan, se~rta te~knik analisis data 

me~nggunakan me~tode~ de~skriptif dan 

asosiatif de~ngan program SPSS ve~rsi 26 

se~bagai alat bantu olah data Analisis data 

yang digunakan te~rdiri dari uji validitas, 

uji re~liabilitas, uji asumsi klasik, uji 

re~gre~si line~ar be~rganda se~rta uji 

hipote~sis. 

Untuk me~nge~tahui le~bih je~las 

me~nge~nai pe~ngaruh lingkungan ke~rja 

fisik dan non fisik te~rhadap kine~rja Guru 

MTs XYZ yang te~lah diuraikan di atas 

maka dapat dilihat pada gambar 

paradigma be~rikut:

 

 
Gambar 4. Paradigma Penelitian Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Non 

Fisik Terhadap Kinerja Guru MTs XYZ 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Item Pernyataan R Hitung Keterangan 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Lingkungan Kerja Fisik 

X1.1 0.551 Valid 

0.864 Re~liabe~l 

X1.2 0.610 Valid 

X1.3 0.733 Valid 

X1.4 0.722 Valid 

X1.5 0.659 Valid 

X1.6 0.604 Valid 

X1.7 0.713 Valid 

X1.8 0.723 Valid 

X1.9 0.639 Valid 

X1.10 0.573 Valid 

X1.11 0.653 Valid 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

X2.1 0.573 Valid 

0.818 Re~liabe~l 

X2.2 0.766 Valid 

X2.3 0.678 Valid 

X2.4 0.876 Valid 

X2.5 0.609 Valid 

X2.6 0.800 Valid 

Kinerja 

Y.1 0.551 Valid 

0,828 Re~liabe~l 

Y.2 0.801 Valid 

Y.3 0.597 Valid 

Y.4 0.562 Valid 

Y.5 0.692 Valid 

Y.6 0.678 Valid 

Y.7 0.802 Valid 

Y.8 0.673 Valid 

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025 

 

Be~rdasarkan tabe~l 2 di atas, hasil 

uji validitas dipre~se~ntasikan me~lalui 

rhitung yang dipe~role~h dari kore~lasi 

koe~fisie~n product mome~nt. Se~te~lah 

me~nganalisis data yang te~lah diprose~s, 

te~rbukti bahwa se~mua pe~rnyataan dalam 

kue~sione~r dinyatakan valid kare~na 

se~tiap nilai rhitung dari masing-masing 

pe~rny|at |a|an le~bih be~s|ar d|arip|ad|a rtabe~l 

(0,3610). Artinya, instrume~n 

pe~ngukuran yang digunakan untuk 

me~ngumpulkan data dalam pe~ne~litian 

ini mampu me~ngukur variabe~l yang 

se~harusnya diukur. Se~lanjutnya, untuk 

me~nguji re~liabilitas kue~sione~r, dapat 

dilakukan de~ngan me~mbandingkan nilai 

Cronbach’s Alpha yang te~rdapat dalam 

tabe~l Re~liability Statistics. Jik|a nil|ai 

Cronb|ach’s |Alph|a > 0.60, maka dapat 

disimpulkan bahwa se~luruh pe~rnyataan 

dalam kue~sione~r dapat diandalkan atau 

re~liabe~l.  

Untuk me~nge~tahui tanggapan 

re~spone~n me~nge~nai lingkungan ke~rja 

fisik, lingkungan ke~rja non fisik dan 

kine~rja guru MTs XYZ. Pe~ne~liti te~lah 

me~lakukan pe~nye~baran kue~sione~r 

ke~pada 30 guru dan 1 Ke~pala Se~kolah. 

Be~rdasarkan hasil uji validitas dan uji 

re~liabilitas yang te~lah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa se~luruh ite~m 

pe~rnyataan me~nge~nai variabe~l 

lingkungan ke~rja fisik te~lah valid dan 

re~liabe~l. Te~rlampir dalam tabe~l be~rikut.
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Tabel 3. Total Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Mengenai 

Variabel Lingkungan Kerja Fisik 
SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA 

Pe~ncahayaan 

Ke~nyamanan 

Bau-bauan 

Tata Warna  

3,38 

3,36 

3,51 

3,34  

Cukup Te~rang 

Cukup Nyaman 

Harum 

Cukup Se~suai 

TOTAL (3,38 + 3,36 + 3,51 + 3,34) : 4 = 13,59 : 4 

TOTAL SKOR RATA-RATA 3,40 

KRITERIA CUKUP BAIK 

 Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali 2025 
 

Be~rdasarkan tabe~l 3 te~rlihat 

bahwa sub variabe~l bau-bauan me~miliki 

nilai te~rtinggi de~ngan total rata-rata 

se~be~sar 3,51 dan masuk dalam krite~ria 

harum. Hal ini me~nunjukkan bahwa 

re~sponde~n me~nganggap bau-bauan 

se~bagai aspe~k yang sangat pe~nting 

dalam lingkungan ke~rja fisik pada MTs 

XYZ. Se~lain itu, sub variabe~l tata warna 

me~miliki nilai te~re~ndah de~ngan total 

rata-rata se~be~sar 3,34 dan masuk dalam 

krite~ria cukup se~suai. Me~skipun nilai ini 

sudah cukup, pe~rlu pe~rhatian le~bih agar 

aspe~k tata warna dapat le~bih dipe~rkuat. 

Se~cara ke~se~luruhan, total rata-rata 

se~tiap sub variabe~l lingkungan ke~rja 

fisik pada MTs XYZ adalah 3,40 yang 

te~rmasuk dalam krite~ria cukup baik. Ini 

me~nunjukkan bahwa lingkungan ke~rja 

fisik di MTs XYZ se~cara ke~se~luruhan 

cukup baik, namun ada be~be~rapa aspe~k 

yang masih bisa ditingkatkan untuk 

me~ncapai ke~se~mpurnaan.

 

Tabel 4. Total Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Mengenai 

Variabel Lingkungan Kerja Fisik 
SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA 

Suasana di Te~mpat Ke~rja 

Pe~rlakuan Yang Baik 

Hubungan Yang Harmonis 

3,47 

3,42 

3,69 

Nyaman 

Baik 

Harmonis  

TOTAL (3,38 + 3,61 + 4,02) : 3 = 10,58 : 3 

TOTAL SKOR RATA-RATA 3,53 

KRITERIA BAIK 

Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali 2025

Be~rdasarkan tabe~l 4, te~rlihat 

bahwa sub variabe~l hubungan yang 

harmonis me~miliki nilai te~rtinggi 

de~ngan total rata-rata se~be~sar 3,69 dan 

masuk dalam krite~ria harmonis. Hal ini 

me~nunjukan bahwa re~sponde~n 

me~nganggap bahwa lingkungan ke~rja 

non fisik di MTs XYZ sudah harmonis. 

Di sisi lain, sub variabe~l pe~rlakuan yang 

baik me~miliki nilai te~re~ndah de~ngan 

total nilai rata-rata se~be~sar 3,42 de~ngan 

krite~ria baik. Se~cara ke~se~luruhan, total 

rata-rata se~tiap sub variabe~l lingkungan 

ke~rja non fisik pada MTs XYZ adalah 

3,53 yang te~rmasuk ke~dalam krite~ria 

baik. Ini me~nunjukkan bahwa 

lingkungan ke~rja non fisik di se~kolah 

te~rse~but dianggap baik ole~h re~sponde~n. 
 

Tabel 5. Total Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Mengenai 

Variabel Kinerja 
SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA 

Kualitas Ke~rja 

Kuantitas Ke~rja 

3,64 

3,52 

Me~muaskan 

Me~muaskan 
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Pe~laksanaan Tugas 

Tanggung Jawab 

3,47 

3,28 

Me~muaskan 

Cukup Me~muaskan 

TOTAL (3,64 + 3,52 + 3,47 + 3,28) : 4 = 13,91 : 4 

TOTAL SKOR RATA-RATA 3,48 

KRITERIA PUAS 

  Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali 2025

Be~rdasarkan tabe~l 5, se~te~lah 

dilakukannya pe~rhitungan me~nunjukkan 

bahwa sub variabe~l kualitas ke~rja 

me~miliki nilai te~rtinggi de~ngan rata-rata 

3,64 yang te~rmasuk dalam krite~ria 

me~muaskan. Se~dangkan sub variabe~l 

tanggung jawab me~miliki nilai te~re~ndah 

de~ngan rata-rata 3,28 dan masuk dalam 

krite~ria cukup me~muaskan. Ke~mudian 

total rata-rata se~tiap sub variabe~l kine~rja 

pada Guru MTs XYZ se~cara 

ke~se~luruhan me~miliki rata-rata 3,48 

yang te~rmasuk dalam krite~ria puas, yang 

artinya pe~nilaian atau tanggapan ke~pala 

se~kolah te~rhadap kine~rja Guru di MTs 

Al-Basyariyah adalah puas. 
Se~lanjutnya, se~te~lah me~ngolah 

data normalitas de~ngan me~nggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov, dite~mukan 

nilai signifikansi se~be~sar 0,200 > 0,05. 

Hasil ini me~nunjukkan bahwa dalam 

pe~ne~litian ini, data me~miliki distribusi 

normal. Se~lain itu, uji multikoline~aritas 

me~ngungkapkan bahwa variabe~l 

lingkungan ke~rja fisik dan lingkungan 

ke~rja non fisik te~rhadap kine~rja 

me~nunjukkan nilai tole~rance~ se~be~sar 

0,195 > 0,10 dan nilai VIF se~be~sar 5,129 

< 10 yang me~nandakan bahwa tidak 

te~rdapat ge~jala multikoline~aritas atau 

tidak ada kore~lasi yang signifikan antara 

variabe~l inde~pe~nde~n dalam mode~l 

re~gre~si. Se~lanjutnya, hasil uji 

he~te~roske~dastisitas me~nunjukkan 

bahwa nilai signifikansi untuk variabe~l 

lingkungan ke~rja fisik se~be~sar 0,450 dan 

variabe~l lingkungan ke~rja non fisik 

se~be~sar 0,344 yang mana ke~duanya 

le~bih be~sar dari 0,05. Ini me~nandakan 

bahwa tidak te~rdapat ge~jala 

he~te~roske~dastisitas dalam data.

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficientsa 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
  

Model  B Std. Error Beta T value Sig. 

1 (Constant) 1.790 1.973  .907 .368 

 Disiplin Ke~rja .431 .143 .482 3.015 .004 

 Motivasi Ke~rja .279 .114 .393 2.460 .017 

a. De~pe~nde~nt Variable~: Kine~rja Karyawan 

Sumbe~r: Data olahan SPSS ve~rsi 26, 2025 

 

Be~rdasarkan tabe~l 6 di atas, 

dipe~role~h pe~rsamaan re~gre~si be~rganda 

se~bagai be~rikut: 

Y= 3,058 + 0,352X1 + 0,547X2 

Dari pe~rsamaan re~gre~si di atas 

dapat diambil ke~simpulan bahwa:  

1. Nilai konstanta se~be~sar 3,058 

me~nunjukkan jika variabe~l 

lingkungan ke~rja fisik (X1) dan 

lingkungan ke~rja non fisik (X2) 

be~rnilai nol, maka variabe~l kine~rja 

be~rnilai 3,058. 

2. Nilai koe~fisie~n re~gre~si variabe~l 

lingkungan ke~rja fisik (X1) be~rarah 

positif se~be~sar 0,352 hal ini 

me~nyatakan bahwa jika lingkungan 

ke~rja fisik me~ngalami ke~naikan 

se~be~sar 1 satuan maka lingkungan 

ke~rja fisik akan me~ningkatkan 

kine~rja se~be~sar 0,352. 
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3. Nilai koe~fisie~n re~gre~si variabe~l 

lingkungan ke~rja non fisik (X2) 

be~rarah positif se~be~sar 0,547 hal ini 

me~nyatakan bahwa jika lingkungan 

ke~rja non fisik (X2) me~ngalami 

ke~naikan se~be~sar 1 satuan maka 

lingkungan ke~rja non fisik akan 

me~ningkatkan kine~rja se~be~sar 0,547.

 

Tabel 7. Hasil Uji T Parsial 
Variabel thitung ttabel Sig. Prob. Keterangan 

X1 3.192 1.703 0.004 0.05 Be~rpe~ngaruh 

X2 2.941 1.703 0.007 0.05 Be~rpe~ngaruh 

Sumbe~r: Data olahan SPSS ve~rsi 26, 2025 

 

Be~sarnya pe~ngaruh dari variabe~l 

lingkungan ke~rja fisik te~rhadap kine~rja 

dari nilai signifikan se~be~sar 0,004 < 

0,05. Maka Ha dite~rima dan H0 ditolak 

yang artinya lingkungan ke~rja fisik 

be~rpe~ngaruh positif te~rhadap kine~rja. 

Se~lain itu be~sarnya pe~ngaruh dari 

variabe~l lingkungan ke~rja non fisik 

te~rhadap kine~rja me~miliki nilai 

signifikansi se~be~sar 0,007 < 0,05. Maka 

Ha dite~rima dan H0 ditolak yang artinya 

lingkungan ke~rja non fisik be~rpe~ngaruh 

positif te~rhadap kine~rja.  

Hasil pe~ne~litian ini me~ndukung 

hasil dari pe~ne~litian yang dilakukan ole~h 

Kushendratno et al. (2023); Lathifan 

& Suherman (2023); Lusitawati et al. 

(2023); Mubarok & Suparmi (2023) 

yang me~ngungkapkan bahwa 

lingkungan ke~rja fisik be~rpe~ngaruh 

positif te~rhadap kine~rja. Romi et al. 

(2020) me~nyatakan bahwa lingkungan 

ke~rja yang me~ndukung, be~rsama 

de~ngan 10 kompe~nsasi yang layak, 

dapat me~ningkatkan kine~rja karyawan 

se~cara langsung maupun me~lalui 

motivasi ke~rja se~bagai variabe~l me~diasi. 

Ke~mudian pe~ne~litian yang dilakukan 

ole~h Fajri & Heikel (2023); Febrian & 

Alfiyanti (2023); Hallo & Wahyanti 

(2022); Izzah et al. (2019) yang 

me~nyatakan bahwa lingkungan ke~rja 

non fisik be~rpe~ngaruh positif dan 

signifikan te~rhadap kine~rja.  Ini 

didukung pula ole~h te~muan Romi et al. 

(2022), yang me~nunjukkan bahwa gaya 

ke~pe~mimpinan yang suportif dan 

transformatif dapat me~nciptakan 

lingkungan ke~rja non fisik yang positif, 

se~hingga me~ningkatkan loyalitas dan 

kine~rja te~naga pe~ndidik

 

Tabel 8. Hasil F Simultan 
Variabel Fhitung Ftabel Sig. Prob. Keterangan 

Lingkungan Ke~rja Fisik dan 

Linggkungan Ke~rja Non Fisik 

te~rhadap Kine~rja 

91.523 3.35 0.000 0.05 Be~rpe~ngaruh 

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025 

 

Pe~rhitungan statistik uji F 

me~mbe~rikan nilai Fhitung se~be~sar 91,523. 

Maka Fhitung > Ftabe~l yaitu 91,523 > 3,35 

dan de~ngan nilai signifikansi se~be~sar 

0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan H0 

ditolak dan Ha dite~rima, artinya te~rdapat 

pe~ngaruh se~cara simultan variabe~l 

lingkungan ke~rja fisik dan variabe~l 

lingkungan ke~rja non fisik te~rhadap 

kine~rja. 

Hasil pe~ne~litian ini me~ndukung 

hasil pe~ne~litian yang dilakukan ole~h 

Marlius & Sholihat (2022); Sitepu et 

al. (2020); Thahir (2020) yang 

me~nyatakan bahwa lingkungan ke~rja 

fisik dan lingkungan ke~rja non fisik 
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se~cara simultan be~rpe~ngaruh te~rhadap 

kine~rja. 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model 
R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .934a .871 .862 1.325 

a. Pre~dictors: (Constant), Lingkungan Ke~rja Non Fisik, Lingkungan Ke~rja Fisik 

b. De~pe~nde~nt Variable~: Kine~rja  

Sumbe~r: Data olahan SPSS ve~rsi 26, 2025 

 

Be~rdasarkan hasil pe~rhitungan 

de~ngan me~nggunakan SPSS ve~rsi 26 

me~nggambarkan bahwa R Square~ 

se~be~sar 0,871. Artinya variabe~l 

lingkungan ke~rja fisik dan lingkungan 

ke~rja non fisik be~rpe~ngaruh te~rhadap 

variabe~l kine~rja se~be~sar 87,1% 

te~rmasuk ke~ dalam krite~ria tinggi 

sekali. Se~dangkan 12,9% dipe~ngaruhi 

ole~h variabe~l yang tidak dite~liti dalam 

pe~ne~litian ini. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Be~rdasarkan hasil pe~ne~litian dan 

pe~mbahasan me~nge~nai pe~ngaruh 

lingkungan ke~rja fisik dan non fisik 

te~rhadap kine~rja pada Guru MTs XYZ, 

maka dapat disimpulkan se~bagai 

be~rikut: 

1. Total rata-rata se~tiap sub variabe~l 

lingkungan ke~rja fisik pada MTs 

XYZ adalah 3,40 yang te~rmasuk 

dalam krite~ria cukup baik de~ngan sub 

variabe~l bau-bauan me~miliki nilai 

te~rtinggi de~ngan total rata-rata 

se~be~sar 3,51 se~rta sub variabe~l tata 

warna me~miliki nilai te~re~ndah 

de~ngan total rata-rata se~be~sar 3,34. 

2. Total rata-rata se~tiap sub variabe~l 

lingkungan ke~rja non fisik pada MTs 

XYZ adalah 3,53 yang te~rmasuk 

ke~dalam krite~ria baik de~ngan sub 

variabe~l hubungan yang harmonis 

me~miliki nilai te~rtinggi de~ngan total 

rata-rata se~be~sar 3,69 se~rta sub 

variabe~l pe~rlakuan yang baik 

me~miliki nilai te~re~ndah de~ngan total 

nilai rata-rata se~be~sar 3,42. 

3. Total rata-rata se~tiap sub variabe~l 

kine~rja pada Guru MTs XYZ se~cara 

ke~se~luruhan me~miliki rata-rata 3,48 

yang te~rmasuk dalam krite~ria puas 

de~ngan sub variabe~l kualitas ke~rja 

me~miliki nilai te~rtinggi de~ngan rata-

rata 3,64 dan sub variabe~l tanggung 

jawab me~miliki nilai te~re~ndah 

de~ngan rata-rata 3,28. 

4. Pe~ngaruh lingkungan ke~rja fisik dan 

non fisik te~rhadap kine~rja Guru MTs 

XYZ baik se~cara parsial maupun 

simultan. 

a. Lingkungan ke~rja fisik 

be~rpe~ngaruh positif te~rhadap 

kine~rja Guru MTs XYZ. 

b. Lingkungan ke~rja non fisik 

be~rpe~ngaruh positif te~rhadap 

kine~rja Guru MTs XYZ. 

c. Lingkungan ke~rja fisik dan non 

fisik se~cara simultan be~rpe~ngaruh 

te~rhadap kine~rja Guru MTs XYZ. 

 

Saran 

1. Saran untuk MTs XYZ 

a. Be~rdasarkan tabe~l 4.5 pe~rnyataan 

me~nge~nai lingkungan ke~rja fisik 

MTs XYZ pada sub variabe~l tata 

warna te~rmasuk dalam krite~ria 

cukup se~suai namun me~rupakan 

nilai te~re~ndah dari sub variabe~l 

lingkungan ke~rja fisik lainnya 

de~ngan skor rata-rata 3,34. Maka 

se~baiknya pihak se~kolah 

me~lakukan e~valuasi dan 

pe~rbaikan pada pe~milihan 

kombinasi warna di ruang ke~las 

dan harmonisasi warna di ruang 

guru. Langkah yang dapat diambil 
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antara lain me~nggunakan konse~p 

warna yang le~bih se~suai de~ngan 

psikologi pe~ndidikan, me~lakukan 

konsultasi de~ngan ahli de~sain 

inte~rior untuk me~nciptakan 

suasana yang le~bih kondusif dan 

me~mpe~rtimbangkan dampak 

psikologis warna te~rhadap mood 

dan produktivitas guru. Se~hingga 

diharapkan tata warna di MTs 

XYZ dapat me~mbe~rikan pe~ngaruh 

positif yang le~bih optimal 

te~rhadap kine~rja guru. 

b. Be~rdasarkan tabe~l 4.9 pe~rnyataan 

me~nge~nai lingkungan ke~rja non 

fisik MTs XYZ pada sub variabe~l 

pe~rlakuan yang baik te~rmasuk ke~ 

dalam krite~ria baik namun 

me~rupakan nilai te~re~ndah dari sub 

variabe~l lingkungan ke~rja non 

fisik lainnya de~ngan skor rata-rata 

3,42. Maka se~baiknya pihak 

se~kolah me~ningkatkan tingkat 

ke~nyamanan di te~mpat ke~rja dan 

fre~kue~nsi komunikasi antar 

pe~ndidik. Diantaranya bisa 

de~ngan me~mbe~rikan fasilitas yang 

le~bih me~madai untuk guru, 

me~nciptakan ke~bijakan yang le~bih 

be~rpihak pada ke~se~jahte~raan guru, 

me~ngadakan forum komunikasi 

rutin antar staf, se~rta me~mbe~rikan 

pe~latihan komunikasi e~fe~ktif. 

Se~hingga diharapkan lingkungan 

ke~rja non fisik di MTs XYZ dapat 

me~njadi le~bih kondusif dan 

me~ndukung produktivitas se~rta 

ke~se~jahte~raan guru. 

c. Be~rdasarkan tabe~l 4.14 

pe~rnyataan me~nge~nai kine~rja guru 

MTs XYZ pada sub variabe~l 

tanggung jawab te~rmasuk ke~ 

dalam krite~ria cukup me~muaskan 

namun me~rupakan nilai te~re~ndah 

dari sub variabe~l kine~rja lainnya 

de~ngan skor rata-rata 3,28. Maka 

se~baiknya pihak se~kolah 

me~ningkatkan tingkat de~dikasi 

guru te~rhadap tugas dan ke~se~diaan 

me~ne~rima konse~kue~nsi ke~rja 

me~lalui program pe~nge~mbangan 

profe~ssional be~rke~lanjutan, 

me~mbe~rikan pe~latihan 

ke~pe~mimpinan dan manaje~me~n 

waktu, me~nciptakan siste~m 

re~ward dan punishme~nt yang je~las 

dan adil, se~rta me~ngadakan 

me~ntoring untuk guru yang 

me~mbutuhkan bimbingan khusus. 

Langkah-langkah ini diharapkan 

dapat me~ningkatkan kine~rja guru 

pada aspe~k tanggung jawab dan 

se~cara ke~se~luruhan me~ningkatkan 

kualitas pe~ndidikan di MTs XYZ. 

2. Saran Untuk Pe~ne~liti Se~lanjutnya 

Hasil pe~ne~litian ini dapat digunakan 

se~bagai bahan pe~rbandingan dan 

re~fe~re~nsi bagi pe~ne~liti se~lanjutnya. 

Namun pe~ne~litian ini masih 

me~mpunyai ke~te~rbatasan dan bagi 

pe~ne~liti se~lanjutnya disarankan untuk 

me~nambah te~ori-te~ori ahli yang lain 

dan juga te~ori-te~ori te~rbaru. Hal ini 

dapat be~rguna untuk me~nambah 

pe~nge~tahuan me~nge~nai lingkungan 

ke~rja fisik, lingkungan ke~rja non 

fisik, dan kine~rja guru. Pe~ne~litian ini 

hanya be~rfokus pada pe~ngaruh 

lingkungan ke~rja fisik dan non fisik 

te~rhadap kine~rja guru. Maka pe~rlu 

ditambahkan variabe~l lainnya 

se~bagai variabe~l inde~pe~nde~n yang 

dapat me~mpe~ngaruhi kine~rja, se~pe~rti 

variabe~l motivasi ke~rja, ke~puasan 

ke~rja, kompe~nsasi, gaya 

ke~pe~mimpinan ke~pala se~kolah, 

disiplin ke~rja, komitme~n organisasi, 

dan lain se~bagainya. Se~lain itu 

pe~ne~liti se~lanjutnya juga dapat 

me~mpe~rluas obje~k pada pe~ne~litian 

pada be~be~rapa se~kolah dalam satu 

wilayah atau me~mbandingkan antara 

se~kolah ne~ge~ri dan swasta untuk 

me~ndapatkan ge~ne~ralisasi hasil yang 

le~bih baik, se~rta me~nggunakan 

me~tode~ pe~ne~litian campuran (mixe~d 
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me~thod) de~ngan me~nggabungkan 

pe~nde~katan kuantitatif dan kualitatif 

untuk me~ndapatkan pe~mahaman 

yang le~bih me~ndalam te~ntang 

pe~ngaurh lingkungan ke~rja te~rhadap 

kine~rja guru. 
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